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merasakan melihat dan/atau dilihat Allah SWT adalah suatu perjuangan be;
untuk mencapai tingkat ihsan. Bila hal ini dapat dicapai, maka kemana g
sudut pandang diarahkan, di sana akan kelihatan kekuasaan Allah SWT G
akan senantiasa merasa dilihat Allah SWT. Keadaan ini akan membantu ks
untuk tafakkur mengingat Allah SWT yang mempengaruhi kita sehingga r
berbuat taat dan takut berbuat maksiat pada setiap detik-detik kehidugy
dan situasi bagaimanapun yang kita jalani.

G. Penutup

Sungguhpun Iptek telah dirasakan dapat memberikan kemudahan o
kesejahteraan bagi kehidupan manusia secara umum; namun bagiorang yay
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, janganlah lalai karena manfa;
kekaguman karena kehebatannya, ketergantungan pada kebutuhannya ya
hanya bersifat duniawi. Akan tetapi lihatlah dari sisi bahwa Iptek adal;
sunnatullah yang sebagian kecil telah berhasil di formulasi oleh potej
akal manusia, makhluk Allah. Oleh karenanya, di samping menjadi saray
untuk kesejehteraan hidup di dunia, Iptek juga adalah sebagai bukti [dali]}
pengakuan eksistensi (wujud), keesaan (wahdaniyah) dan kekuasaan (qudq}
Allah SWT sehingga bila potensi perhatian mata dengan penglihatanny
akal dengan fikiran dan nalarnya, galbu dengan rasa dan penghayatann,
diarahkan kepada produk Iptek secara mendalam dapat menimbulk'?
penghayatan (tafakkur) dan dijadikan sebagai jendela-zikrullah.

Wallahu a’lam bi ash-Shawq

> || &
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TOLERANSI BERAGAMA
DALAM PRAKTEK NEGARA MADINAH
Upaya Mengungkap Realita Sejarah Nabawiyah

Oleh: Dr. H. Ardiansyah, MA
Sekretaris Komisi Fatwa MUl Sumut

oy

Pendahuluan

slam adalah agama perdamaian dan kasih sayang. Tidak sulit untuk

membuktikan semboyan ini. Salah satu buktinya adalah ayat pertama

dalam al-Qur'an berbunyi: “s>-7)l &;}}‘\ ) ~" dengan nama Allah
yang Maha Pengasih Maha Penyayang. Ayat ini kemudian dijadikan sebagai
pembuka dari surah-surah yang lain kecuali surah at-Taubah. Ruh dari ayat
ini menjadi simbol dan prinsip dasar ajaran Islam yang membawa rahmat,
mengandung pesan toleran dan perdamaian dunia. Ayat-ayat suci al-Qur’an
banyak menekankan urgensi toleransi beragama yang penjabarannya
didapatkan dalam praktek kehidupan baginda nabi Muhammad saw.

Namun dewasa ini, tudingan terhadap Islam dan umatnya sebagai
agen kekerasan dan tindakan anarkis serta tuduhan teroris, semakin sering
dilontarkan oleh orang-orang di luar Islam. Hal ini tentu tidak perlu ditanggapi
dengan emosional apalagi kekerasan. Sebab, tindakan itu malah semakin
memojokkan Islam dan membenarkan tudingan mereka. Oleh karena itu,
umat Islam mestilah menemukan formulasi tepat untuk menjawabnya dengan
sikap terbaik, guna mematahkan stigma tersebut. Sikap yang bijak adalah
menjawab tudingan itu dengan sikap toleran sesuai dengan praktek yang
pernah dilakukan nabi Muhammad saw baik di Mekah maupun Madinah.
Bukankah ketika Nabi saw hidup di dua kota suci itu berinteraksi secara
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langsung dengan kaum yang berbeda akidah mereka dengan akidah way
dibawa baginda Nabi saw. Dalam pada itu, mengkaji ulang sejarah tolergy
beragama yang dipraktekkan Nabi Saw menjadi kebutuhan mendesak sz
ini. Hal ini dapat dilakukan dengan merujuk kepada al-Qur’an dan tafsirny
serta hadis-hadis shahih sebagai sumber informasi akurat dan terpercay
Semoga makalah sederhana ini dapat memaparkan sekelumit dari as-s7p¢

an-nabawiyah berkenaan dengan praktek toleransi beragama di negy;
Madinah.

B. Meluruskan Pengertian Toleransi Beragama.

Secara etimologis, kata toleransi berasal dari kata “toleran” yang bergy
sifat atau sikap menenggang, menghargai, menghormati, membiarka,,
membolehkan pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaall
kelakuan yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendj pj
Adapun dalam bahasa Arab padanan katanya adala "é;\_;‘ﬂ\" yang berg,
menghargai dan menerima perbedaan.? Dari pengertian kata tersebyy
maka makna toleransi beragama berarti sikap saling menghormati da
menghargai perbedaan serta merdeka untuk memeluk suatu agama van
diyakini. Sikap ini muncul dari kesadaran akan kemajemukan yang merup ka
suatu keniscayaan dari sunnatullah. Tidak dapat dipungkiri akan kehadj g,
perbedaan dalam kehidupan ini, namun yang terpenting adalah bagaimgp,
cara dan metode yang tepat untuk mengelola perbedaan itu agar kehidu Pa;

senantiasa harmonis.

Pengertian di atas juga menunjukkan bahwa sikap toleran menja g
instrumen terpenting dalam memelihara harmonisasi antar umat beraga M3
Konflik antar umat beragama telah berlangsung sejak kehadiran aga Ma.
agama itu sendiri. Membela agama kerap dijadikan alasan untuk melegitir’nas
tindak kekerasan dan anarkisme. Hal ini tentunya dapat dihindarkan
manakala anak bangsa ini memahami dan menjalankan ajaran agama Ny
dengan baik. Terkadang, kondisi ini semakin diperparah dengan berita-ba Fita
di media masa, baik cetak maupun elektronik, yang terkesan memblow\up

Tim Penyusun, Kemus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h.13
2 M. Rawas Qal’aji, Mu’jam Lughat al-Fuqaha’ (Beirut: Dar an-Nafa’is, 1988), him. 3. 29
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permasalahan tersebut, sehingga semakin memanaskan suasana. Disisi lain,
bermunculannya ‘pahlawan kesiangan’ yang memiliki kepentingan untuk
menjadikan konflik antar umat beragama ini sebagai ajang kampanye dirinya
sebagai ‘tokoh HAM’ yang membela kaum tertindas. Sehingga berbagai teori
tentang kebebasan beragama pun dijadikan landasan pemikirannya. Padahal,
sebenarnya apa yang ia kemukakan itu bukanlah toleransi beragama akan
tetapi kebebasan tanpa batas dalam memaknai ajaran agama. Kebebasan
tanpa batas itulah yang menyebabkan penodaan dan penistaan Ahmadiyah
terhadap agama Islam terjadi, yang akhirnya memancing kemarahan umat
Islam.

Oleh karena itu, perlu di dalami suatu permasalahan secara objektif
dan komprihensif agar akar permasalahan sebenarnya dapat ditemukan.
Sebab, boleh jadi suatu tindakan kekerasan muncul karena segelintir orang
yang menafsirkan ajaran agama dengan penafsiran akal dan hawa nafusnya
sendiri. Penafsiran itu berbeda jauh dari penafsiran yang dipahami mayoritas
pemeluk agama tersebut, sehingga ia dianggap telah menodai agama itu
dengan penafsiran aneh dari akalnya. Atau boleh jadi permasalahan muncul
karena penghinaan atau penistaan terhadap agama tertentu baik dengan
sengaja maupun tidak sengaja. Ketika salah satu dari dua kemungkinan itu
terjadi, maka konflik sulit dihindari. Dalam pada itulah, toleransi beragama
dalam artian menghargai dan menghormati kebebasan beragama dalam
bingkai aturan dan batasannya, wajib ditegakkan di tengah-tengah
masyarakat beragama itu sendiri.

C. Pemahaman Ulang terhadap Argumentasi Toleransi Beragama.

Membicarakan toleransi beragama, maka Islam lewat Al-Qur’an dan
Sunnah sangat kaya dengan prinsip dasar yang dapat dijadikan standart
dalam implementasinya. Oleh karena itu, baik Al-Qur’an maupun Sunnah,
haruslah dikaji dengan benar secara mendalam dan komprehensif dengan
merujuk kepada pendapat ulama terdahulu dan selanjutnya dielaborasi
guna memenuhi kebutuhan kontemporer. Terdapat sejumlah ayat al-Qur’an
yang selalu dijadikan argument toleransi beragama, namun sering kali pula
pemahaman terhadap ayat tersebut diselewengkan dan dipaksakan. Sehingga
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kesimpulan yang dihasilkan pun menyimpang dan terkesan dipaksakan ur/
mendukung pemikiran kelompok tertentu.

Diantara ayat al-Qur'dn yang kerap dijadikan argumentaéi tolery
beragama adalah firman Allah SWT:

T e B s 38 0 g ST
Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Isla,

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat
(QS. al-Bagarah [2]: 256).

Menurut Imam al-Qurthubi (w. 671 H), para ulama berbeda penda
dalam memahami pengertian “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) aga
(Islam)...”. Pendapat pertama, riwayat dari lbnu Mas ‘ud ra. dan merupal
pendapat mayoritas mufassirin bahwa ayat ini mansikh dengan ayat-a
yang memerintahkan nabi Muhammad Saw untuk memerangi orang ki

dan munafik yang menolak masuk Islam. Adapun ayat yang menasakhi,
antara lain firman-Nya:

//OIJ. /“./.) ;i,a; s "i‘
Cagle Blag sl 50K s 20 @

Artinya: “Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir d
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka..."|(
at-Taubah [10]: 73).

Adapun pendapat kedua, bahwa ayat tersebut ditujukan khusus kepa
Ahli Kitab, dengan demikian mereka tidak boleh dipaksa untuk memel
Islam selama mau membavyar jizyah (retribusi). Pendapat ini didukung ol
Imam asy-Sya’bi, Qatadah, dan al-Hasan al-Bashri dan adh-Dhahhéak.

Ketiga, bahwa ayat tersebut dikhususkan kepada kaum Anshar s3
Hal ini berdasarkan sebab turun ayat tersebut; bahwa ada seorang wani
Anshar yang setiap kali melahirkan anak, maka anaknya itu meningg
dunia. Sehingga ia bernazar sekiranya kelak ia memiliki anak, maka ia ak:
menjadikannya seorang Yahudi. Namun, ketika Bani Nadhir memeluk Isla
dan merekapun masuk Islam, namun anak-anak mereka masih beragam
Yahudi. Maka mereka bertekad untuk tidak membiarkan begitu saja agam
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anak-anak mereka tersebut. Maka turunlah ayat ini. (HR. Abu Daud).?
Pendapat ini didukung oleh Sa‘id bin Jubeir dan Mujahid.

Sementara pendapat keempat, yaitu pendapat Imam as-Suddi,
bahwa ayat ini turun karena peristiwa yang terjadi menimpa keluarga Abu
al-Hushain. la memiliki dua orang anak yang berprofesi sebagai pedagang
minyak wangi. Ketika pedagang dari Syam datang ke Madinah membawa
barang daganganya, salah seorang dari pedangang itu berhasil membujuk
kedua anaknya tersebut memeluk Nashrani dan membawa mereka ke Syam.
Maka sang ayah sangat sedih dan mengadukan prihal kejadian tersebut
kepada bagindan Nabi saw. Ketika Nabi saw hendak mengutus seseorang
untuk mengembalikan kedua anak tersebut, maka turunlah ayat ini.

Pendapat kelima, adalah pendapat Imam Malik bahwa ayat ini
ditujukan kepada tawanan perang yang berasal dari Ahli Kitab (Yahudi atau
Nashrani), maka mereka tidak boleh dipaksa memeluk Islam. Namun jika
mereka dari kalangan paganis (penyembah berhala) atau Majusi, baik dari
golongan muda maupun tua, maka mereka boleh dipaksa untuk memeluk
Islam. Dengan asumsi bahwa mereka belum memiliki agama, sehingga
mereka boleh dipaksa untuk memeluk agama yang benar yaitu Islam dan
agar mereka tidak memeluk agama yang bathil. Adapun Ahli Kitab baik dari
Arab maupun ‘ajam, maka mereka tidak boleh dipaksa memeluk Islam selama
mereka mau membayar jizyah.* Penjelasan pendapat-pendapat ulama ini
juga ditemukan dalam tafsir Ibnu Katsir (w. 774 H).5

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya
Allah SWT memerintahkan kepada “Pemerintahan Islam” untuk memaksa
orang-orang kafir dan munafik memeluk Islam. Namun, khusus bagi Ahli
Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang mau membayar jizyah, tidak boleh dipaksa
masuk Islam, sebaliknya hak-hak mereka wajib dilindungi. Sedangkan
penganut kepercayaan dan agama lain boleh untuk dipaksa memeluk Islam,

> Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq as-Sijistani (w. fve H), Sunan Abi Daud,
(Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, t.th), . 7, him. 291, hadis no. 2307.

¢ Al-Qurthubi Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Anshari, al-Jami*
li Ahkam al-Qur’dn, (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 203), j. 3, him. 280-281.

® Ibnu Katsir Abu al-Fidd’ Ism&'il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyaqi, Tafsir
al-Qur’dn al-Azhim, (al-Madinah al-Munawwarah: Dar ath-Thaibah, 1999), j. 1, him. 683.
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dengan asums; bahwa mereka belu

. ereka
m memiliki agama, sekalipun m
mau membayar jizygh,

Namun demikian, dalam

. ’ umd
Proses mengajak manusia ke jalan Allah,
Islam haruslah menggunakan

daré
strategi dakwah yang menyentuh dan

ersebut berten
atas. Sebab, Allah swt telah
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: jika
mengakui kebenaran agama yang berbeda dengan keyakma;n:a.aiath:laer:;nSi
itu diharuskan lakukan, maka hal tersebut bertentar‘bga;l1 a: 'igka semuanya
beragama itu sendiri. Toleransi tercipta karena ?d? per Ie 2 sijberagama ity
*ama maka tidak perlu lagi ada toleransi. Selain . :rar;badah menurut
sendiri mengandung makna kebebasan untuk menjalankan

kebenaran
keyakinan agama masing-masing, bukan pengakuan terhadap
SéMmua agama.

Terkesan dari wacana yang dibangun oleh Sebagian-tOkOh |:|:: cLiieb:;:k
adanya Upaya untuk menyamakan pengertian tOleranSI\lfoet:jSi dan Nasrani
Pengakuan kebenaran terhadap agama-agama khiisusnya aden an menyetir
sebagai agama samawi.5 Upaya itu mereka |aku?<an deneer h aI-gBaqarah [2):
Penafsiran terhadap ayat suci al-Qur'an seperti dalam S.u;i fsirkan sebagai
62 dan al-Maidah [5]: 44-48 dan ayat 69. Ayat-ayat ini di Eesmambungan
bentyk Pengakuan al-Qur’an terhadap kebenaran danl ang dibawa
383Ma Yahudi dan Nasrani B RpLATRE lhid R RE g A {5 an;]y luralisme
habi Muhammad saw. Pemikiran seperti ini mengarah kepada p
beragama bukan toleransi beragama.

Pluralisme agama tidaklah mencermink-an dan ber:ecia:ﬁds::\ilz
Pengertian toleransi beragama. Sebab toleransi beragamha ear B
Setiap orang berhak dan merdeka untuk menya'takan - kWaa iisuarakan
lanutnya benar. Berbeda dengan wacana pemikiran yang ker pengajarkan
elompok pluralisme agama bahwa seluruh agama sama dan mi ok
®baikan, Oleh karena itu, menurut mereka, bagi?n wil tOIeraEi surga dan
adalah Pengakuan bahwa pengikut agama selain Is|f‘:1m .masra A
Oleh mengikuti kebaktian AgATRA gl SEEErtl Mengisutl petay

. on muslim masuk
* Wacana Pengakuan dan keselamatan umat non M”s“?e?\eggs gern\/ataan sebagai
Surga dipaparkan oleh Abd. Mogsith Ghazali dalam kltabmlla'n karena setiap agama lahir
Derikut: “Agame yang satu tidak membatalkan agama o B SIS agama, terutama
alam konteks historis dan tantangannya sendiri. WaIaL'J] ksgada tujuan yang sama, yakni
Yang berad, dalam rumpun tradisi Abrahamik, mengara rr?perhat‘ikan kesamaan tujuan
-e.m"‘S'ahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. De_ngan m? dirisaukan. Kesamaan tujuan
Ini, Perbedaan eksoterik agama-agama mestinya tidak perﬁu asi terhadap prinsip-prinsip
Ni pula Yang menyebabkan Islam disamping melakukan atggogis mengenai keselamatan
SJaran dgama sebelumnya sekaligus memberi pengakuar']p/ ralisme Agama; membangun
o2 Pengikut agama lainitu” Linat kitabnya, Argumentasi ‘69) him. 240-241,
toleransi berbasijs aI-Qur’éh (Depok: Penerbit KataKita, 20 Honk et bagi umat Islam
"Dalam ha ini Adb, Mogsith menegaskan bahwa meraya
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ok
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kaum liberal itu ada}ah k:alinzeh
terdepan dalam membela penistaan agama Islam yang dilaku il
Ahmadiyah, dengan dalih kebebasan dan toleransi beragama- Apaayoritas
terdapat penafsiran berbeda dengan main stream penafsur.an ";1 o
ulama tentang suaty ayat, misalnya tentang kedudukan nabi Muha

. tu
. . itu sesud
saw sebagai Penutup para nabi dan rasul, dianggap perbedaan
yang harus diterima atas nama

jawabanya, tidak! Jadi, tolerans;
batasan dan aturan Segala sesuat
batasan ity dilampaui, maka mel

makna kebebasan beragama d
berkeyakinan,

toleransi intern umat beragama? Tent:
bukan berarti kebebasan beragama ta::n
Umestilah ada aturannya. Ketika aturan %
uruskannya tidaklah bertentangan dinzan
an tidak pula disebut dengan pemaks

Penafsiran ayat-ayat di atas ¢

rlslam, tentunya keliry, Seb
ayat-ayat al-Q

: t
juma
€ngan pengakuan keselamatan bagaﬁkan
» n
ab, penafsiran seperti itu akan me

yang kafir terhadap ayat-

t
t cepd
ayat Allah, makq sesungguhnya Allah sangd
hisab-Nya.” (QS, Al mr

. _satunyd
an [3]: 19). Keabadian Islam sebagai satu-sat="""

® Lebih lanjut fihat Kitap Shahih Mugjir .
Ibnu Maryam Hakiman p ti i

1/50
fl g uZUI

oo >1ahih M Hajjéj pada kitab qf-imdn; bab N

I syari‘ati nabiyying Muh
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SWT.” Senada
satu-satunya ajaran yang diakui kebenaraAnnVa Oleahsk/:lrlIa:ahwa keimanan
dengan Penyataan tersebut, Imam lbnu Katsir meneg_ agama Islam yang
kaum Yahuydi dan Nasrani berakhir dengan kehad”a; at diterima hingga
dibawa nabi Muhammad saw. Keimanan mereka hanya h?r)nmad saw, orang-
“atang priode nabi Muhammad saw. Pada n..,asa Mul mau meninggalkan
Orang yang tidak mengikuti ajarannya dan hdék pu?o
SUnnah ‘Isa dan kitab Injil, maka mereka akan binasa.

jelaslah bahwa
Dari kedua pendapat ulama tafsir terkemuka terseﬁiztj):imnya yaitu
kEhadiran Islam mengakhiri masa berlaku agama ‘samawbi srenid 10
Yahudi dan Nasrani. Agama Islam yang dibawa b.a.glndé ;;ah SWT. Keyakinan
adalah alu-satunya agama yang benar dan diridhai dengan toleransi
Perti ini tentunya sama sekali tidak bertentar‘gana seseorang. Sebab,
*1agama dan tidak pula mengekang kebebasan beragam rhadap kebenaran
Sekalilagi, toleransi beragama bukan berarti peng_ak%ja:tiuraﬁsme agama.
seluryh 38ama atau yang sering disebut dengan istilah p

ransi beragama
Adapun ayat lain yang sering dijadikan landasan tole
hf'i”“'clh-Nya:

AP °/\/
) b = 3, £° -°”.’Y 4 4"}“}
\’.‘;' + % = lEr el 2 s ‘3,\:' ™ 2)
}’}%@&,U\ SJ,<;£ @U\&:{%,_é.l.{%p)\ ¥ Sh

| (14) b

; beriman semua
Artinya; “Dan jikalay Tuhanmu menghendaki, tentu,(i)lndak) memaksa
Yang dimykq bumi seluruhnya. Maka apakah kamg eriman semuanya?
manusia SUpayq Mereka menjadi orang-orang yang

(as, Yinys (10]: 99),

adala

°rang

l 'i t. A . ! Awil ﬁ Wu'ah at—’a'WI, Be ut. Da _h a a lu a a

0, )1 him. 373. .
i lony atsir, Op.cit., j. 1, him. 284. Berikut teksnya:
b Sy

"
WRPPE EFWS NIRRT
s e 3 . e
s NERR UL,-AJL‘,"'L'“’ o o L
y [T N T . L>-T’)v-’°"-‘"‘"\f'~z ot A SRR Cy ‘)bf"“
A T - aalkd L, ey o ¢ s s
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| =Y s $ R e 1l JO (| naF o .-f='\b(—-‘
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- anegaskdd
Menurut Syeikh Mutawalli asy-Sya’rawi bahwa ayat m;:;(e:eiahm
hanya Allah SWT yang mampu memaksakan keimanan ’:a ity s
hati seseorang. Namun, Allah SWT tidak melakukan pemaﬂ Sla_ udrah’ @
pemaksaan keimanan seperti itu mencerminkan sifat fJ k‘:n i i
“al-qahhér’ (kekuasaan dan pemaksaan) bukan mencermin el i
mahabbah” (cinta dan kasih sayang). Padahal Allah SWT hanya m Jan, O
keimanan yang muncul dari kecintaan bukan paksaan kekuas lih anté®
karena itu pula, Allah membiarkan hamba-hamba-Nya untuk mem

il
: ipaksakan I
beriman atau tidak. Sebab, dengan keimanan yang tidak dipa

atil
Ty bahwa af

muncul keimanan yang tulus.™* Menurut Al-Biga’T (w. 885 H)
bertujuan untuk menghibur (tq

ihat
sliyah) Nabi Saw yang merasaksa nbl;b elié
ikan ditolak. Sebab
¥ang mendalam apabjla dakwah yang ia sampaikan ditolak ' -aranagama
ikuti a
senantiasa mengharapkan kesediaan mereka untuk mengikuti 3]
yang disampaikannya.12

gad!
; a erbe ‘
Dalam padaity, darj 3yatdiatasjuga dapat dipahami bahW : mustah‘i
"M@ merupakan keniscayaan dalam kehidupan ini, Seh'nfgh SWTﬁdak
terjadi penyatyan akidah Manusia dalam satu masa. Sebab, Alla

m
. idak M3
menghendaihal ity terjadi. Hal initerbukti, Nabi Saw sekalipunti

oyt
_ ugesungd!"”
mengislamkan Pamannya Aby Thalib, Allah berfirman: Ses/:;mukaslh"
kamu tidak akan dapqt member; petunjuk kepada orang yand g (@

(08
tetapi Allah memberi Petunjuk kepadaq orang yang dikehendaki A};:hSWT
al-Qashash [28]: 56) Nabi Saw hanyalah pPenyampaiajaran agamah milil('Nya
dan Memberikan Peringatan, sedangkan perkara hidayah adala ringatan,
semata. Hal jn ditegaskan dalam firman-Nya: “21. Maka berilah ?e ata”‘ﬂ
karenq Sesungguhnyq kamy hanyalgh orang yang memberi pefl”? a 4
Kamu bukan/qp orang yang berkuasq gtqs mereka” (QS. al-GhésYY
21-22), o

Dari Papara

_ . enega,
" diatas, jelas|ah bahwa ayat tersebut lebih ™ e’
kekuasaan Allah sy

i dan s
.y dalam Menguasai alam semesta ini
sebagai hiburan kepag

W
. kep@
. kEkaS'h'NVa, bukan bentuk larangan pa!
Ar a’
*Asy-Syatrang | awi. (Mesir; AKNDT S
teh) ) 11 b o zIgsMuhammad Mutawalj; Tafsir asy-Sya’rawi, (Mesir; P
2 A-Bigd'T brapi,

mbin Yy :
wa as-Suwar, (Beiryt: Dar Mar bin Hasap

~ ba
ands¥
ar-Ribath, Nazhm ad—DurarﬁT

ah, 2003), j. 4, him. 117.
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ikian,
Saw untuk memaksa manusia mengikuti ajar‘annva- Deaniadnalj::tepat
PeNggunaan ayat ini dalam konteks toleransi beraga:] i
*&penuhnya. Sebab, ketidakmampuan Nabi saw dalamm dykinVa Sekiranya
dalam satu akidah dikarenakan Allah SWT tidak menghenda :

; i mpu mengislamkan
Allah menghendaki hal itu terjadi, pastilah Nabi saw mamp
eluruh umat manusia pada masa itu.

Nabi

Selain ity fakta sejarah yang tidak terbantahkan adalah biz;l(:\tl\i/aajaran
Saw senantiasa’berdakwah kepada kaumnya agar mereka lm;r:gsi beragama
Vangdibawanya. Sekiranya Nabi saw memahami makna tc? ea s gy
dengan mengakui kebenaran ajaran agama selain Islam, nisc Veruan ke
Mengajak mereka memeluk Islam. Kalaupun dikatakan bahWa; an Taurat
abi say tersebut lebih disebabkan penyelewe.ngan k:nh:Iniii semakin
dan nj ¥ang dilakukan kaum Yahudi pada masa itu. Maka dianut atau
Menguatkan bahwa selain ajaran Islam tidaklah sel.aVaanIaid lagi. Setiap
Yakini. Sebat, sumbernya sudah tidak otentik dan ?éak.vaan agamayang
ngyang Menggunakan akal sehatnya, pastilah meml,ljh i ada agama
®ramin Otentisitas dan validitas sumbernya (al-Qur'an), darip

e ia (Taurat dan
Yangsumbernya telah tercemar dengan tangan jahil manusia
Injl),

: maka dapatlah
_ “ipaparan Séputar argumentasi toleransi beragama‘tl)agai il
dlSimpU|kan beberapa prinsip dasar toleransi beragama se hargai
. i dan menghargai
3 Bahwa toleransi beragama berart] menghorm.az : i
*Merdekaan beragama bagi pemeluknya. Sesuai deng

4 -KafirGn [109]: 6).
Untukmy, 99amamu, dan untukkulah agamaku.” (QS. al-Ka

etiap individu

+ Toleran; beragama berarti menjamin kemerdekr‘:\:nnstekar;an serta
Untyk memilih syaty keyakinan tanpa ada paksaand Tah benar.

erhak Meyakini bahwa agama yang dipeluknya ada

ia tidaklah

" Y€ruan dakwah yang disampaikan kepada mans:lsamadakwah

*tentangan dengan pengertian toleransi beragama‘,( A"
yangdisampaikandengan cara damai dan tidak memaks

. Prmsiptoleran

ama harus
Si beragama bukan berarti bahwa umat berag
m

i ikian, maka hal
Sngaky; kebenaran seluruh agama yang ada. Jika demi
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) iri. Setiep
itu bertentangan dengan prinsip toleransi berag&.!ma |tuksedn::;h agam
orang berhak mempercayai bahwa agama yang dia pelu : kepercaya
yang benar. Dengan demikian, orang harus menghormad'catat pah
dan pilihan orang lain yang berbeda. Namun perlu di

mav
v slim yang
sungguh sangat aneh lagj naif, jika ada seorang Mu

mengakui kebenaran agama ain dengan sukarela.

kan
. jiaksana @
Bahwa dakwah yang disampaikan dengan damai "ja” -bgeragama itu
menghasilkan simpati dan melestarikan harmonlsas|'( g cawd
sendiri. Terbukti dengan ketauladanan yang dipraktekka

negara Madinah yang akan dibahas berikut ini.
D. Piagam Madinah dan Praktek Nyata Toleransi Beragama.

mé

n beraga™

Dewasa ini, banyak kalangan yang menyuarakan kEbebassaginda nabl
dengan dalih Hak Asasi Manusia (HAM). Mereka lupa kalau

i daf

‘ itu |eb|

Muhammad saw telah mempraktekkan toleransi beragama ll A upjagal
a

14 abad yang lalu. Tolerans; beragama tersebut tertuang da

Madinah”

Jur
yang ditetapkan pada tahun 622 M (1 Hijriah). Ketika nengdl
ada satu negara PUN yang memiliki Peraturan bagaimana cara
hubunga

i
i yang %

Pasal 16: “bahyg Sesungguhnyq kaum-bangsa Yahudi ¥ an, fi |

kepada (negqrq) kita, berhqk mendapat bantuan dan perlindund :

boleh dikurangi b pial

: o emikul PO

Pasal 24 “Wargq negara (dqrj golongan) Yahudi mem!

bersama-sama de

an
ngan kaym beriman, selamq negara dalam pep

"
pangs
Pasal 25; () Kaum Yahudi dgyi suku Banu ‘Auf adalah SatZdi w
Negara (ummgp) dengan wargq vang beriman. (2) Kaum Yah
memeluk agqam

@ Mereka, sepq
mereka. (3) Kep

. a
sekutu-sekyty mereka, dan diri merekg sendiri. (4) Kecuali kalau
mengacaukan dg, berbuat

, ri orand
ejahatan, yang menimpa diri 0
bersangkutan dan ke/uargany "

a
gai kaum Muslimin bebas meme /

iku
. +.pend!
erlaku jugq terhadap pengikut-P ayﬂ”g

and

ebasqn ini b
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diletakkan
-batu dasar telah

ir Sj i bahwa batu-ba mi
rut Munawir Sjadzali : ‘ i

oleh lel\egr:r; Madinah sebagai landasan bagi kehidupa

Masyarakat majemuk di Madinah adalah:

tapi
i banyak suku, te
LS meluk Islam, meskipun berasal dari bany
+ 9€Mua pe .

merupakan satu komunitas.

tara
itas Islam dan an
Hubungan antar sesama anggota komumtasnias lain didasarkan
anggota komunitas Islam dengan anggota kon?il:\g membantu dalam
ik b) sa
atas prinsip-prinsip: a) bertetangga bat;k'l bznsereka yang teraniaya; d)
r g C) membpela %
menghadapi musuh bersama; ' sy
saling Menasehati; ) menghormati kebebasa

- engakui hak-hak

Pisebut piagam atau charter karena ls‘lt:‘aysaar:nbergpendapat dan
kebebasan beragama dan berkeyakinan, Bebe wujud dalam kehidupan
kEhendakumum asipdadinahsupaya keadian ey katan semua golongan,
Merekg, Mengatur kewajiban-kewajiban kemasyar:uan semua warga dan
Menetapkan Pembentukan persatuan dan k~e?adan peraturan kesukuan
prinSiD-lorinsnonva untuk menghapuskan tradisi di dalamnya terdapat
Yang tidak baij Disebut konstitusi (constitution) karenadan dasar-dasar sosial
pri“Sip'prinsip untuk mengatur kepemimpinan lJmumkat dan pemerintahan
Politk yang bekerja untuk membentuk suatu misva"a
*thaga Wadah persatuan penduduk Madinah.

: intensif dengan

Nabi Muhammad saw telah berinteraksi Se;at::r;\r;:a), Yahudi dan
%eluryh kelompok agama seperti Paganis (penvemba.nan di tengah-tengah
ran;, budaya-budaya yang berlaku Secara.éow besar ketika itu seperi
masyarakat Arab, serta kekuatan-kekuatan p0||tﬂ.( ter tentang kaum Yahudi,
OMawi dan, Persia.Ayat-ayatal-QUf'én yang berbu'cara kaum Muslim telah
Wranj, Persia, Romawi, menggambarkan bagalma|n ng dalam menyikapi
igembleng dan diberi pedoman yang sangat gamb aﬁiak melarang kaum
aya dan 383ma diluar Islam. Bahkan, al-Qur’an juga

. mereka
ma lain selama
Slimin Untuk berbuat baik terhadap kaum agama l

ikiran, (Jakarta:
b : - Ajaran Sejarah dan Pemiki
U PresMunaW" Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajara

0 f\'m1990) him. 15.1¢

m igot jurnal
e | ktif Hadis, dala Jurnal Migot

e Uslzah'l san Beragama dalam Perspe

8is an B

aman, Viol. XXXIV no. 2, 2010, him. 190

5
insi a Utara 6
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tidak memusuhi umat islam Sejak awal, umat Islam sudah diajarkan' U';t”:
menerima kesadaran akan keberagaman dalam agama (pluralitas). M'sabzrt
firman Allah SWT berikut ini: 8, Allah tidak melarang kamu untuk ber i
baik dan berlaky adil terhadap orang-orang yang tiada memem"i’n 4
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungg il
Allah menyukaj orang-orang yang berlaky adil. 9. Sesungguhnya A "
hanya melarang kamy menjadikan sebagai kawanmu orang-orang ¥

L
. ! ’ ,mu d
memerangimu karenq agama dan mengusir kamu dari negerim,
membantuy (orang lain) untuk

mereka sebagaj kawan, makq
al-Mumtahanah [60]: 8-9).15

Paling tidak, ayat di atas

3 |arané
menjelaskan bahwa Allah SWT tidak me
nabi-Nya dan k

- unge"
aum muslimin untyk berbuat baik dan menjalin hub

i
; ’ merang
fang-orang di luar Islam selama mereka tidak me pant!
: . m
Umat Islam. Ketika mereks Memerangi atau mengusir dan/atau me

. umat
MeNguUsir umat Islam dari tanah airnya, maka Allah SWT melarang '

! ' da
beliau dan Pri kehidupannya yang tercantum

sabdanya berikut ini:

°/“\A[iuji;_ LA I°J,/° - °,°/ el 3, 40 4 L/;

'kﬂn
; iac isamp?
" Adian Husainj, p; dan Te ; lah disaM?"
. g oleransi Beragama, Maka idup
dalam Seminar Sehari dengan tema: ”/mp/ementasi Akh/ake;?asgulullah Saw dalam Ke:nter ’
Berke/uarga, Bermasyarakat, Berbangsa an Bernegaqrq” di sasana Amal Bakti Kem
Agama RI, pada tanggal 17 Maret 2010, him, 3

agam Madingp, a
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te i telah

Artinya: (Imam al-Bukhari berkata) bahwa-QallS :ge:s;c:paikan

Menyampaikan kepada kami (ia berkata) Abdul Wahid tela ol e

kepada kami (ia berkata) al-Hasan bin ‘Amru telah menza ipdari o

kami (i berkata) Mujahid telah menyampaikan kepada kam g 3

bin ‘Amry ra. dari Nabi Saw bersabda: “Siapapun yang mem nya wangi
mu'dhad, diq tidak akan mendapatkan wangi surga. Sesungguny

jalanan” (HR. al-
SUrga ity dapat dijangkau dari empat puluh tahun perja
Bukhéri).16

Dalam hadis ini Nabi Saw dengan tegas melarang umjri\c/!jirl:vrr:;:
Membunuh mu‘ahad atau dalam hadis lain disebut dengan ?ﬂu C;rTslam yang
(DZimmi)- Adapun mu‘éhad berarti orang atau kelompok ltu baik dengan
Mengadakan Perjanjian damai dalam kurun waktu .terten uang Pl bk
Membayar jizyqh (retribusi) atau adanya jaminan dari SU|f7a':\/|yereka berhak
"au mereka hidup di wilayah kekuasaan umat iy dan tidak boleh
Mendapatkan perlindungan sebagaimana kaum muslerwiln aereka " T
disakiti apalagi dibunuh tanpa sebab yang benar. Bahkan jika man v
tanpa sehal, yang benar, maka diyah (dendanya) i deni eut i
S€0rang Mus|im. Hal ini ditegaskan dalam sabda Nabi Saw beri '

oelsn foednd oo
. oty 6y B Lo a2
B i ns s b 06 iy ol b i M5iong s
. (SHP) A5 gl
i abda: “Diyah
Artinya: dari lbnu ‘Umar ra. bahwasanya Nabi Saw bers
Seorq

im” . al-Baihagi dan
"9 Dzimmi sama dengan diyah seorang Muslim” (HR. a
durrazzéq)_m

i inya; kitab al-Jizyah, bab
it  Hads ini diriwayatkan imam al-Bukhari dalam ;ggg Shahinya; ki i
o 9atala my‘ahjdan bighairi jurmin, hadis no. ey S S
- " lbny Hajar al-‘Asqalani Ahmad bin ‘Al Abu Fadh|7a95}\4/—) \J/ kb -
K e Sronar (Beﬁut: b : d bin, al-Husein bin Ali, Sunan
18 adis\in‘idiriwayatkén imam al-Baihaqi Abu Bakr Ahma kil il
ﬁ"Baihaqia “Kubra, (India: Majlis Da’irah aI-Ma’anfan-Nuh:mhaydis 0. 16785, Sedanar
.10, Qalam kitb ad-Diyat, bab diyah ahl adz-dzimmah,
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Dalam kedua hadis diatas memaparkan betapa kuat perlindunga
Nabi saw terhadap kaum non-Muslim yang hidup di wilayah Islam. Hg
ini menegaskan praktek langsung dari toleransi beragama yang diajarka
Nabi saw di negara Madinah kepada seluruh umat manusia. Nabi say
menjalankan fungsinya sebagai nabi pemimpin agama sekaligus pemimpii
negara Madinah. Law inforcement menjadi agenda utamanya dengai
menegakkan prinsip persamaan derajat di hadapan hukum. Rasulullah say
tidak membeda-bedakan hukum atas penduduk Madinah baik dari kalangai
umat Islam maupun non-Muslim. Menariknya, setelah dokumen perjanjiar
itu disosialisasikan kepada kaum Yahudi dan lainnya, Nabi Saw tidal
membentuk polisi untuk mengawasi dan menegakkan hukum atas orang
orang yang melanggarnya. Disinilah kelebihan Piagam Madinah tersebu
dimana Nabi Saw memberdayakan peran aktif dan kekuatan masyaraka
dalam menjaga keamanan. Hal ini pula yang menumbuhkan rasa tanggung
jawab secara kolektif yang memperkokoh ketahanan masyarakat itu sendiri.
Setiap orang bertanggung jawab memelihara keamanan dan mewujudkan
keadilan dalam masyarakat Madinah. Namun, ketika terjadi perselisihan di
tengah-tengah masyarakat Madinah, maka dikembalikan kepada hukum
Allah dan rasul-Nya.*

Masyarakat Madani adalah “lukisan ideal” Islam masa lalu yang dikenal
dengan masyarakat salaf, yang telah melahirkan sebuah negara (state), yang
sudah sangat maju dibandingkan dengan negara-negara pada masanya atau
yang pernah ada dalam sejarah sebelumnya. Ini digambarkan oleh Robert
N. Bellah, sosiolog Amerika terkemuka:

“Tidak lagi dapat dipersoalkan bahwa di bawah Nabi Muhammad
saw, masyarakat Arab telah membuat lompatan jauh ke depan dalam
kecanggihan sosial dan kapasitas politik. Tatkala struktur yang telah
terbentuk dikembangkan oleh para khalifah pertama untuk meyediakan
prinsip penyusunan suatu imperium dunia, hasilnya sesuatu masa dan

riwayat Abdurrazzaq bin humam ash-Shan’ani, Mushannaf Abdirrazzagq, (Beirut: al-Maktab
al-Islami, 1403 H), tahgiq Habiburrahman al-A’zhami, j. 6, him. 128; dalam kitdb Ahl al-kitGb,
béb diyah al-Yahudi wa an-Nashrani, hadis no. 10226.

19 Akram Dhiya ad-Din ‘Umari, Masyarakat madani; tinjauan historis kehidupan zaman
Nabi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), terj. Mun’im A. Sirry, him. 130.
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teoTnI?Ot yang sangat modern. la modern dalam hal tingginya tingkat
Gk tmen, keterlibatan dan partisipasi yang diharapkan dari kalangan
et:Qt jelata sebaggi a.nggota masyarakat. la modern dalam hal
Untu:(bukaan kepemimpinannya untuk dinilai, kemampuan mereka
e landasan-landasan universalitas dan dilambangkan dalam upaya
€mbagakan kepemimpinan yang tidak bersifat turun temurun...
P‘?Vo orang-orang Muslim Modern untuk melukiskan masyarakat
n;;’q’.ters?but'sebagai c'rafvtof? yang sesungguhnya terlihat dari nilai-
i ; hasionalisme, partisipatif dan egaliter yang sama sekali bukanlah
U pembentukan ideologis yang tidak historis, eksperimen itu terlalu
modern pada masa itu.?®

- “:lab.i Muhammad sa\'N sanga.t men‘y-adari kemajemukan masyarakat
S adln?h pada mafsa itu, sehingga isi piagam tersebut, bukan hanya
iagapmerhahkar.w kepentingan umat Islam akan tetapi juga umat di luar Islam.
Itu menjadi landasan bagi tujuan utama beliau, yaitu mempersatukan
pen.duduk Madinah secara integral yang terdiri dari unsur-unsur heterogen.
_e”a beSaryang dibangun Nabi saw beserta para sahabatnya berupaya untuk
tidak hanya mempersatukan kaum Muslimin saja secara eksklusif, akan tetapi
meml~'>é‘mgun suatu masyarakat majemuk yang saling menghormati dalam
Perbedaan dan saling membahu dalam kebersamaan. Piagam ini sekaligus

Merupakan kontrak sosial (contract social) pertama dalam sejarah umat
Manusig.

' Jika dicermati pasal-pasal dalam Piagam Madinah, maka dapat
d'SimDUIkan bahwa piagam ini memiliki tiga pilar utama; pertama, keadilan
Yaitu persamaan derajat dihadapan hukum. Kedua, toleransi beragama, dan
ketiga kebersamaan dalam senang maupun susah. Dalam implementasi pilar-
pilar tersebut keterbukaan Nabi saw dan partisipasi masyarakat merupakan
kunci keberhasilan baginda Nabi saw dalam memimpin penduduk Madinah
yang selama ini terus berkecamuk dalam perang saudara. Ketetapan
pasal demj pasal dalam piagam itu, menjamin hak semua kelompok sosial
memperoleh persamaan dalam masalah-masalah umum, sosial dan politik

* Nurcholish Madijid, Cita-Cita Politik Islam Era Reformasi, (Jakarta: Paramadina,
1999). him. 92-93.
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sehingga dapat diterima oleh semua pihak, termasuk kaum Yahudi. Menury,
Philip K. Hitti, Fakta historis ini menurut merupakan bukti nyata kemampua,
nabi Muhammad saw melakukan negosiasi dan konsolidasi dengan berbagg
golongan dan bangsa di Madinah.2

Prestasi Rasulullah saw dalam membangun peradaban yang unggul
Madinah dalam soal membangun toleransi beragama kemudian diikutiole}
Umar bin Khattab ra. yang pada tahun 636 M menandatangani “Perjanjiay
Aelia” dengan kaum Kristen di Jerusalem. Sebagai pihak yang menang Perang
Umar bin Khathab ra. tidak menerapkan politik pembantaian terhadap piha
Kristen. Karen Armstrong memuji sikap Umar bin Khatab dan ketinggiar

Aikap Islam dalam menaklukkan Jerusalem, yang belum pernah dilakukagr
para penguasa mana pun sebelumnya.

Karen Armstrong menegaskan:

“Umar juga mengekspresikan sikap ideal kasih sayang dari

penganut (agama) monoteistik, dibandingkan dengan semua penakluk
Jerusalem=ainnya, dengan kemungkinan perkecualian pada Raja
Daud. la memimpin satu penaklukan yang sangat damai dan tanpa
tetesan darah, yang Kota itu belum pernah menyaksikannya sepanjang
sejarahnya yang panjang dan sering tragis. Saat ketika kaum Kristen
menyerah, tidak ada pembunuhan di sana, tidak ada penghancuran
properti, tidak ada pembakaran simbol-simbol agama lain, tidak
ada pengusiran atau pengambil-alihan, dan tidak ada usaha untuk
memaksa penduduk Jerusalem memeluk Islam. Jika sikap respek
terhadap penduduk yang ditaklukkan dari Kota Jarusalem itu dijadikan
sebagai tanda integritas kekuatan monoteistik, maka Islam telah
memulainya untuk masa yang panjang di Jerusalem, dengan sangat
baik tentunya.”*

Demikianlah pengakuan akan toleransi beragama telah dipraktekkan
Nabi saw dan para Khulafa’ ar-Rasyidin. Fakta sejarah ini tidak terbantahkan,

Kumpulan Makalah Muzakarah MUI-SU.

dan menjadi catatan manis sejarah peradaban Islam yang terukir dengan
tinta emas. Jadi, ajaran dan tradisi Islam dipenuhi dengan berbagai catatan
tentang toleransi antar umat manusia. Ketinggian peradaban Islam pernah
membawa rahmat bagi seluruh dunia. Oleh karena itu pula, generasi Islam
saat ini haruslah mengkaji kembali peradaban Islam yang benar guna
menjawab berbagai tantangan kontemporer.

E. Kesimpulan

Dewasa ini, hidup berdampingan dengan berbagai perbedaan suku
bangsa, agama dan bahasa merupakan suatu keniscayaan. Kemajemukan
ini tidak mungkin terbendung dan akan terus berkembang seiring dengan
kemajuan zaman. Islam telah memberikan pedoman untuk mengatur
kemajemukan itu dan telah pula dipraktekkan oleh baginda nabi Muhammad
Saw sebagimana tertuang dalam Piagam Madinah yang merupakan UUD dari
Negara Madinah. Kemajemukan suku bangsa dan agama juga ditemukan pada
masa itu, dan Nabi Saw mampu mengelola perbedaan itu menjadi kekuatan.
Banyak kalangan, bahkan di luar Islam sekalipun, mengakui bahwa Piagam
Madinah merupakan perjanjian politik pertama yang disepakati antara
berbagai kelompok masyarakat di Madinah. Perjanjian ini menjadi rule model
bagi pemimpin yang berkuasa setelah itu untuk membangun kerjasama dan
kesefahaman antara masyarakat. Tiga pilar keberhasilan Nabi saw dalam
membangun negara Madinah ditengah-tengah kemajemukannya yaitu
keadilan yaitu persamaan derajat dihadapan hukum, toleransi beragama,
dan rasa tanggungjawab serta kebersamaan dalam senang maupun susah.
Wallahu a’lam bi ash-shawab...

Lampiran

Berikut ini teks lengkap Piagam Madinah, sebagaimana yang dituliskan

oleh lbnu Hisyam (w. 213 H) dalam kitabnya as-Sirah an-Nabawiyah (1/501-
504). Adapun terjemahannya antara lain dapat dilihat dalam buku Munawir

21K, Ali, Sejarah Islam: Tarikh Pra-Modern, (Jakarta: RajaGrafindo Perada, 2000),
him. 42

22 Karen Armstrong, A History of Jerusalem: One City, Three Faiths, (London: Harper
Collins Publishers, 1997), him. 228.

Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Ul
Press, 1990), him. 10-15:
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Kumpulan Makalah Muzakarah MUI-SU.

PERAN INFORMASI DAKWAH
UNTUK KEBANGKITAN ISLAM

Prof. Dr. H. Syukur Kholil Dalimunthe, MA.
Ketua Bidang Komunikasi dan Informasi MUl Sumut

A. Pendahuluan
yeikh Ali Mahfuz pernah mengatakan bahwa masa depan Islam sangat
tergantung kepada dakwabh. Islam dapat dikenal, diterima, difahami
dan diamalkan oleh umat manusia adalah karena dakwah. Sebaliknya,
Islam diabaikan, dilupakan atau hilang sama sekali dari permukaan bumi
akibat kegagalan dakwah. Pada sisi lain, futurolog Alfin Toffler menyatakan
bahwa pada era globalisasi informasi saat ini, siapa yang menguasai informasi
dan media massa modern, maka ia akan dapat mengendalikan dunia.

Kedua pernyataan pakar tersebut menggambarkan betapa besar peran
informasi bagi kebangkitan suatu ideologi, ajaran agama dan umatnya.
Betapa pun bagusnya suatu agama, tanpa diinformasikan secara luas,
objektif dan berkesinambungan, maka ia tidak akan dikenal, difahami dan
diamalkan orang. Sebaliknya, agama dan informasi yang tidak benar sekali
pun bisa berkembang dengan pesat, apabila dikomunikasikan secara efektif
dan terus menerus.

Karena itu, Islam perlu dikomunikasikan secara terus menerus ke
seluruh penjuru dunia dengan memanfaatkan media komunikasi massa
modern seperti Internet, televisi, surat kabar, radio dan sebagainya. Sehingga
Islam dapat berkembang dan bangkit setelah mengalami keterpurukan dalam
beberapa abat terakhir. Namun masih perlu dipertanyaan siapakah yang
menguasai informasi dan media massa saat ini ? Apakah informasi tentang
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